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LANDASAN TEORI

A. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Pembahasan tentang guru pendidikan agama islam sangatlah luas,
karena begitu banyaknya referensi dan kajian tentang pembahasan tentang
mengenai guru agama, maka dari itu untuk mempermudah dalam
memahami tentang pengertian guru agama penulis menjelaskan bahwa
! yang dimaksud dalam skripsi ini adalah guru sebagai pendidik formal.
Secara umum definisi pengertian guru agama menurut para ahli
sebagai berikut:
a. Dalam kamus besar bahasa indosesia dinyatakan
Guru adalah seorang yang profesinya atau pekerjaanya mengajar,
jadi kalau guru pendidikan agama adalah seseorang yang profesinya
mengajar pendidikan agama islam.'
b. Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.”

! Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),12.
? Undang Undang Republik Indonesia, Tentang Guru Dan Dosen, No. 14 Bab I Pasal 1 Tahun
2005, ( Semarang: Thoha Putra, 2004), 20.
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Guru agama adalah hamba Allah yang mempunya cita-cita Islami,
yang telah matang rohaniah dan jasmaniah serta memahami kebutuhan
perkembangan siswa bagi kehidupan masa depannya, ian tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh siswa akan tetapi juga
memberikan nilai dan tata aturan yang bersifat islami ke dalam pribadi
siswa sehingga menyatu serta mewarnai perilaku mereka yang bernafaskan
ilmu.

d. Zuhairini

Guru agama adalah orang yang mempunyai tanggung jawab
terhadap pembetukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran islam, ia
juga bertanggung jawab kepada Allah Swt.?

e. Athiyah Al Abrosy

Guru dalam hal ini adalah guru agama yang merupakan guru
spiritual bagi seorang murid atau seorang bapak spiritual kepada anaknya
dengan maksud memberikan santapan rohani berupa pelajaran akhlak dan
budi pekerti yang luhur.*

Dan manusia banyak ahli dan para pakar pendidikan
mendefinisikan istilah guru pendidikan agama akan tetapi beberapa
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwasannya guru agama adalah
seorang yang bertugas mengajarkan agama islam sekaligus membimbing

anak didik kearah pencapaian kedewasaan serta terbentuknya akhlak anak

*H Abdul Ghofir Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UM

Press, 2004), 18.
*Athiyah Al-Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), 136.
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didik yang islami sehingga terjalin keseimbangan dan kebahagiaan dunia
akhirat.

Demikian juga guru pendidikan agama tersebut berbeda dengan
guru-guru bidang studi lainnya, guru agama di samping melaksanakan
tugas dan pembinaan bagi peserta didik juga membantu dalam
pembentukan akhlak dan mental anak didik tersebut dapat meningkatkan
dan mengembagkan potensi keimanan dan ketagwaannya kepada sang
pencipta, karena itu guru pendidikan agama masuk kedalam kelas dengan
apa yang ada padanya sangat menunjang keberhasilan dalam
melaksanakan tugas pendidikan agama bagi peserta didik, misalnya
caranya berpakaian, berbicara bergaul makan, minum, serta diamnyapun
sangat mempunyai arti yang sangat penting karena paling tidak segala
perilaku aktifitasnya disoroti oleh lingkungan terutama tauladan bagi
peserta didik.’

Agama Islam mengajarkan baik di dalam Al Qur’an maupun
Hadits Rasulullah SAW, bahwa setiap umat Islam wajib mendakwahkan
menyampaikan dan memberikan pendidikan agama Islam kepada yang lain

sebagaimana dipahami dari firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125 :
o (A agdala]y Al dae gl 4R8I0 ol ) s ) £
Eaeally Al Ay Al ¢ i oy 1F 8 W, 7 2
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan

5Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga, (Jakarta: Ruhama, 2004), 99.

-
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cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk.t

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa siapapun dapat
menjadi pendidik agama Islam atau disebut guru agama asalkan dia
memiliki kemampuan, pengetahuan serta mampu mengimplikasikan nilai
yang relevan dalam pengetahuan itu yakni sebagai penganut agama yang
patut dicontoh dalam agama yang diajarkan dan bersedia menularkan
pengetahuan agama serta nilainya kepada orang lain. Akan tetapi lebih
merupakan masalah yang sangat kompleks dalam arti setiap kegiatan
pembelajaran pendidikan agama akan dihadapkan dengan permasalahan
yang kompleks misalnya masalah peserta didik dengan berbagai macam
latar belakangnya, sarana apa saja yang diperlukan untuk mencapai
keberhasilan pendidikan agama, bagaimana cara atau pendekatan apa yang
digunakan dalam pembelajaran, bagaimana mengorganisasikan dan
mengelola isi pembelajaran agama tersebut dan seberapa jauh tingkat
efektifitas dalam kegiatan tersebut serta usaha apa yang dilakukan untuk
menimbulkan daya tarik siswa demikian seterusnya.

Dengan dasar seperti itulah maka pendidik agama mempunyai
masalah sangat kompleks, yang membutuhkan kajian secara mendalam,

dalam kerangka kependidikan secara umum dapat dikatakan bahwa

®*Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemah., 421.
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perilaku guru agama dipandang sebagai sumber pengaruh sedangkan

tingkah laku siswa sebagai efek dari berbagai proses tingkah laku dari

kegiatan interaksi dalam kehidupan.
2. Tugas Guru Agama di Sekolah
Dalam Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen

Pasal 20 disebutkan Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru

berkewajiban:

a. merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknoogi, dan seni.

c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan
jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam
pembelajaran.

d. Menjunjung tinggi peraturan pendidikan, perundang-undangan,
hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika

e. Dan memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.”

Mengenai tugas guru agama bagi pendidikan Islam adalah
mendidik serta membina anak didik dengan memberikan dan menanamkan

nilai-nilai agama kepadanya. Menurut para pakar pendidikan berpendapat

"Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen., 19.
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bahwa tugas guru agama adalah mendidik. Mendidik sendiri mempunyai
makna yang cukup luas jika dikaji secara mendalam, mendidik di sini
sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar sebagaimana dalam bentuk
memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberikan contoh,
membiasakan hal yang baik dan sebagainya.

Menurut seorang tokoh sufi yang terkenal yakni Imam Al-Ghozali
memberikan spesifikasi tugas guru agama yang paling utama adalah
menyempurnakan, membersikan, serta mensucikan hati manusia agar
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, karena tindakan yang akan
dan telah dilakukan oleh seorang guru senantiasa mempunyai arti serta
pengaruh yang kuat bagi para santri atau siswanya, maka guru harus
berhati-hati dalam menjalankan aktivitas sehari- hari.®> Menurut Zuhairini,

tugas guru agama yang antara lain adalah :

e

. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam

2. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

W

. Mendidik anak agar taat dalam menjalankan ibadah
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.’

Seorang pendidik yang mempunyai sosok figur Islami akan
senantiasa menampilakan perilaku pendukung nilai-nilai yang dibawa oleh
para Nabi dan Rasul, dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya
seorang guru agama memiliki dua tugas, yakni mendidik dan mengajar.

Mendidik dalam arti membimbing atau memimpin anak didik agar mereka

8 Abu Hamid Al Ghozali, Thya’ Ulumuddin, (Ismail Ya’qub Faizin, 2003), 65.
°H Abdul Ghofir Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam., 55.
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memiliki tabiat dan akhlak yang baik, serta dapat bertanggung jawab

terhadap semua yang dilakukan, terutama berguna bagi bangsa dan

Negara.'

Adapun tugas dari guru agama itu sendiri yang terkait dengan

peran guru agama di sekolah sebagai berikut :

a. Guru agama sebagai pembimbing agama bagi anak didik Atas dasar
tanggung jawab dan kasih sayang serta keikhlasan guru, dalam hal ini
adalah guru agama mempunyai peran yang sangat penting bagi anak
didik dalam mempelajari, mengkaji, mendidik dan membina mereka di
dalam kehidupannya, juga dalam mengantarkan menuntut ilmu untuk
bekal kelak mengarungi samudra kehidupan yang akan mereka lalui,
hendaknya seorang guru tidak segan-segan memberikan pengarahan
kepada anak didiknya, ketika bekal ilmu yang mereka dapatkan untuk
menjadikan mereka menjadi insan kamil, di samping itu juga seorang
guru haruslah memberikan nasehat-nasehat kepada anak didiknya
tentang nilai-nilai akhlak yang harus diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari."'

Banyak sekali nilai-nilai akhlak yang mulia yang diajarkan dalam
agama, antara lain yang diajarkan dalam agama sebagai berikut :
1. Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh keinsyafan bahwa segala
kemuliaan yang ada di jagat raya ini adalah murni milik Allah
semata Tuhan semesta alam.

2. Tidak tamak atau serakah, dalam arti sikap yang tidak ingin
mendapatkan sesuatu untuk dirinya sendiri akan tetapi karunia

10712
Ibid., 10.
"' Abidin Tonu Rusd, Pemikiran Al Ghozali Tentang Pendidikan, (Yogyakarata: Pustaka Pelajar,

2007), 75.
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apapun yang diberikan Allah kepadanya akan senantiasa
bermanfaat bagi yang lainnya.

3. Tidak mempunyai sifat hasud atau iri hati, yakni sikap lapang
dada atas karunia yang diberikan Allah terhadap selain dirinya.

4. Silaturrahmi, yaitu semua persaudaraan terhadap sesama insan,
terutama sesama muslim.

5. Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam melihat dan
menyikapi segala sesuatu, dalam kaidah usul figh arti adil itu
sendiri adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya.

6. Khusnudhon atau berbaik sangka, yakni senantiasa berprasangka
baik kepada siapapun, meski sesuatu itu masih belum pasti
kejelasan dari sisi baik atau buruknya.

7. Amanah, dalam arti dapat dipercaya dalam segala hal, terutama
dari ucapan maupun perbuatan.

8. Syukur, yakni senantiasa berterima kasih kepada Allah, baik
secara lisan dan dibuktikan dalam pebuatan dalam menerima
karunia tersebut.

9. Dermawan, yaitu gemar bersedekah dalam arti memberikan
sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain.

10. Hemat, yaitu si %p tidak boros dan tidak kikir dalam
menggunakan harta.’

b. Guru agama sebagai sosok teladan bagi anak didik seorang pendidik
akan senantiasa menjadi teladan dan pusat perhatian bagi anak
didiknya, ia harus mempunyai kharisma yang tinggi, hal ini sangatlah
penting karena seorang guru merupakan sosok suri tauladan bagi anak
didiknya, jika seorang guru agama tentunya yang sebagai panutan anak
didik tersebut dapat membawa diri, maka kemungkinan besar akan
mudah menghadapi anak didiknya masalahnya jika kepercayaan
sebagai contoh yang baik itu sudah terbukti dari seorang guru maka
anak didik tersebut akan mengikutinya meskipun kadang tidak

disuruhpun akan meniru sisi baik dari seorang guru agama tersebut.

"2A Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Fajar Dunia, 2010), 14— 17.
1 Abidin Ibnu Rusd, Pemikiran Al Ghozali Tentang Pendidikan., 75.
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Maka sesungguhnya guru teladan yang paling baik dan patut
dicontoh keteladanannya adalah Rasulullah, karena dalam diri Rasul
tersebut terdapat suri tauladan yang baik, sesuai dengan Firman Allah
Surat Al-Ahzab ayat 21 yang artinya: “"Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengahrap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah”."*

Apa yang ditampilkan oleh lisan beliau sama yang ada di hati
beliau, seorang guru agama sebaiknya juga meneladani apa yang ada pada
diri Rasul, mampu mengamalkan ilmu yang telah ia dapatkan, bertindak
sesuai dengan apa yang telah dinasehatkan kepada anak didiknya, hal yang
paling menonjol berkaitan dengan tugas seorang guru adalah mengenai
masalah moral, etika atau akhlak dan semua himpunan yang diajarkan
dalam agama tersebut. Di Indonesia, pendidikan diarahkan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun manusia Indonesia
seutuhnya yakni manusia-manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta mempunyai budi pekerti yang luhur.

Guru sebagai subyek dalam pendidikan yang paling berperan
sebagai pengajar dan pendidik, terutama seorang guru agama dengan misi
membangun mental anak bangsa harus telah menjadi seorang yang
beriman, bertagwa dan berbudi pekerti yang luhur, tanpa ada kriteria

seperti itu, maka akan mustahil akan terwujud manusia Indonesia seperti

"Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, Edisi revisi, 2009)
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yang telah dicita-citakan oleh bangsa ini, karena seorang guru memberikan
ilmu, pengetahuan dan pengalaman kepada anak didiknya ibarat
memberikan sesuatu kepada anak didiknya, maka ia hanya bisa
memberikan sesuatu yang hanya ia miliki. Karena itu untuk mencetak anak
didik yang beriman dan bertqwa maka seorang guru harus terlebih dahulu
mempunyai modal iman dan taqwa.

c. Guru Agama sebagai orang tua kedua bagi peserta didik

Seorang guru agama akan berhasil melaksanakan tugasnya jika
mempunyai rasa kasih sayang dan tanggung jawab terhadap muridnya
sebagaimana terhadap anaknya sendiri, seorang guru tidak harus
menyampaikan pelajaran semata akan tetapi juga berperan sebagai orang
tua, jika setiap orang tua memikirkan setiap nasib anaknya agar kelak
menjadi orang yang berhasil, berguna bagi nusa dan bangsa serta bahagia
dunia sampai akhirat maka seorang guru seharusnya memberikan perhatian
kepada anak didiknya'*.

Mengenai proses belajar mengajar antara guru agama dan murid
pada dewasa ini, kurang mendapatkan perhatian dari semua pihak, seorang
guru sering tidak mampu tampil sebagai sosok figur yang pantas untuk
diteladani dihadapan anak didiknya, apalagi mampu menjadi orang tua
mereka, karena itu seringkali guru dipandang dan dinilai oleh muridnya
tidak lebih sebagai orang lain yang bertugas menyampaikan materi

pelajaran di sekolah karena digaji, kalau sudah menjadi demikian

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), 12.
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bagaimana mungkin seorang guru membawa, mengarahkan, menunjukkan
dan membimbing anak didiknya menuju kepada pendewasaan diri
sehingga menjadi manusia yang mandiri dan bertanggung jawab. '®
3. Pengertian Pendidikan Agama

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
dari aspek-aspek rohani dan jasmaniah juga harus berlangsung secara
bertahap. Oleh karena suatu kematangan yang bertitik akhir pada
optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai
bilamana berlangsung memulai proses demi proses kearah tujuan akhir
perkembangan atau pertumbuhannya. 7

Tidak ada satupun makhluk ciptaan Tuhan yang dapat mencapai
kesempurnaan atau kematangan hidup tanpa berlangsung melalui proses,
akan tetapi suatu proses yang diinginkan dalam usaha pendidikan adalah
proses terarah dan bertujuan yaitu mengarahkan anak didik (Manusia)
kepada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak
dicapai adalah terbentuknya akhlak yang bulat dan utuh sebagai manusia
individual dan sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri
kepadanya.'®

Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam

masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, bagaimanapun

1 Abidin Ibnu Rusd, Pemikiran Al Ghozali Tentang Pendidikan, 67.
"Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,2000), 29.

""H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 11.
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sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau
berlangsung suatu proses pendidikan. Oleh karena itu sering dinyatakan
pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan pada
hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya.'’
Pendidikan dapat pula diartikan bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya akhlak yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
generasi muda agar memiliki akhlak yang utama.”’
Untuk memperjelas pengertian pendidikan berikut ini penulis
kutip sebuah definisi menurut Brubacher yang menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah sebagai proses timbal balik dari tiap pribadi
manusia dalam menyesuaikan dirinya dengan alam, dengan teman
dan dengan alam semesta. Pendidikan merupakan pula
perkembangan yang terorganisir dan kelengkapan dari semua
potensi manusia, moral, intelektual dan jasmani (Panca Indra)
oleh dan untuk kepribadian individunya dan kegunaan
masyarakatnya yang diarahkan demi menghimpun semua aktifitas
tersebut bagi tujuan hidupnya.?'
Kemudian Tim Dosen UM Malang dalam bahasan mereka
menyimpulkan pengertian pendidikan sebagai berikut:
a. Pendidikan adalah aktifitas dalam usaha manusia untuk
meningkatkan kepribadian dengan jalan membina potensi
“pribadi”, yaitu rohani (pikir, karsa, cipta, rasa dan budi

nurani) dan jasmani (panca indra serta ketrampilan-
ketrampilan).

19 Tim Dosen IKIP, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 2000), 2.
27 uhairini , Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN, 2004), 1.
2! Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam, ( Bandung: Pustaka Setia, 2001 ), 32.
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b. Pendidikan juga lembaga yang bertanggung jawab
menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan
organisasi pendidikan. Lembaga ini meliputi; keluarga, sekolah
dan masyarakat (negara).

c. Pendidikan pula merupakan hasil atau prestasi yang dicapai
oleh perkembangan manusia dan usaha lembaga-lembaga
tersebut dalam mencapai tujuannya. Pendidikan dalam arti ini
merupakan tingkat kemampuan masyarakat dan kebudayaan
sebagai suatu kesatuan.”

Dalam hubungan ini, dapat dipastikan bahwa pendidikan itu tidak
hanya menumbuhkan melainkan mengembangkan kearah akhir. Juga tidak
hanya suatu proses yang sedang berlangsung kearah sasarannya. Dalam
pengertian analisis, pendidikan pada hakikatnya adalah membentuk
kemanusiaan dalam citra Tuhan.

Bila mana definisi-definisi yang telah disebutkan dikaitkan
dengan pengertian pendidikan Islam, akan kita ketahui bahwa, pendidikan
Islam lebih menekankan pada keseimbangan dan keserasian
perkembangan hidup manusia yaitu sebagai berikut:

a. Pendidikan Islam menurut Oemar Muhammad Al-Toumi Al-Syaebani,
“diartikan sebagai tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya
atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan alam sekitarnya
melalui proses pendidikan dan perubahan itu dilandasi dengan nilai-
nilai Islami”.”

b. Hasil rumusan seminar pendidikan Islam se-Indonesia 1960,

memberikan pengertian pendidikan Islam yaitu sebagai bimbingan

“Tim Dosen FKIP IKIP, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan., 8.
 Oemar Muhammad Al-Toumi Al-Syaebani,Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005),

79,
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terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam
dengan mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Hasil rumusan kongres
sedunia ke II, tentang pendidikan Islam melalui seminar tentang
konsepsi dan kurikulum pendidikan Islam 1980 dinyatakan bahwa,
pendidikan Islam ditujukan untuk mencapai keseimbangan
pertumbuhan dari pribadi manusia secara menyeluruh melalui latihan-
latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indra.
Oleh karena itu pendidikan Islam harus mengembangkan seluruh aspek
kehidupan manusia, baik spiritual, intelektual, imajinasi (fantasi),
jasmaniah, keilmiahannya, bahasanya baik secara individual maupun
kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu kearah kebaikan dan
kearah pencapaian kesempurnaan hidup®®.

Untuk tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses
pendidikan Islam. Berdasarkan pandangan di atas, maka pendidikan Islam
adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang
untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-
nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak akhlaknya. Pendidikan
Islam dengan sendirinya adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup

seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh karena

% Y M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam., 15-16.
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mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia muslim baik duniawi
maupun ukhrowi.”®
4. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama

Dasar dan tujuan pendidikan adalah merupakan masalah yang
sangat fundamental dalam Pelaksanaan pendidikan. Sebab dari dasar
pendidikan itu akan menentukan corak misi pendidikan, dan dari tujuan
pendidikan akan menentukan kearah mana peserta didik akan diarahkan
atau dibawa.

Pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan,
karena pendidikan itu tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Baik dalam
kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan bernegara. Sehingga
pendidikan dijadikan suatu ukuran maju mundurnya suatu bangsa.

Pada umumnya tiap-tiap bangsa dan negara sependapat tentang
pokok-pokok tujuan pendidikan yaitu mengusahakan supaya tiap-tiap
orang sempurna pertumbuhan tubuhnya, sehat otaknya, baik budi pekerti
dan sebagainya. Sehingga ia dapat mencapai kesempurnaan dan bahagia
hidupnya lahir dan batin. Jelaslah bahwa yang dimaksud dengan dasar
pendidikan adalah suatu landasan yang dijadikan pegangan dalam
menyelenggarakan pendidikan. Pada umumnya yang menjadi landasan
dalam penyelenggaraan pendidikan suatu bangsa dan negara adalah

pandangan hidup dan falsafah hidupnya.®

25H M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam :Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara,2004), 11.
%Zuhairini, Metodologi., 25.
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Dasar pendidikan agama di Indonesia erat kaitannya dengan dasar
pendidikan Nasional yang menjadi landasan terlaksananya pendidikan bagi
bangsa Indonesia. Karena pendidikan agama Islam merupakan bagian
yang ikut berperan dalam tercapainya tujuan pendidikan Nasional.

Dasar ideal pendidikan Islam sudah jelas dan tegas yaitu firman
Allah dan sunnah Rasulullah SAW. Kalau pendidikan diibaratkan
bangunan maka isi Al-Qur’an dan Haditslah yang menjadi fundamennya.
Al-Qur’an adalah sumber kebenaran dalam Islam, kebenaran yang sudah
tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan sunnah Rasulullah SAW yang
dijadikan landasan pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan,
perbuatan atau pengakuan Rasullullah SAW dalam bentuk isyarat. Bentuk
isyarat ini adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh sahabat atau orang
lain dan Rasullullah membiarkan saja dan terus berlangsung.

Dari uraian di atas makin jelaslah bahwa yang menjadi sumber
pendidikan adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang di dalamnya banyak
disebutkan ayat atau hadits yang mewajibkan Pendidikan Agama Islam
untuk dilaksanakan antara lain: Allah berfirman:

58 730 58 A0 yL077 AT e (5 83588 380 iy pEILE! 81 el
Laac

ro
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Artinya: Dan barang siapa yang mentaati Allah dan rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia akan bahagia sebenar-benar bahagia. (OS Al-Ah-zab 71
)2

Ayat tersebut tegas sekali mengatakan bahwa apabila manusia
telah mengatur seluruh aspek kehidupannya (Termasuk pendidikannya)
dengan kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, maka akan bahagialah
hidupnya dengan sebenar-benarnya bahagia baik di dunia maupun di
akhirat nanti. Sabda nabi Muhammad SAW:
Artinya: Aku tinggalkan dua perkara untuk kalian yang membuat kalian
tidak akan sesat selagi kalian berpegang kepada keduanya, yaitu
kitabullah (Al Quran) dan sunnah Rasul-Nya. (H.R.Imam Malik).**
1. Dasar Yuridis

Dasar-dasar pendidikan agama yang berasal dari peraturan
perundang-undangan yang secara langsung dan tidak langsung dapat
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama, di sekolah-
sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia.

Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut ada tiga macam,
yaitu sebagai berikut.

a. Dasar Ideal.
Dasar ideal adalah dasar dari falsafah negara pancasila di mana

sila pertama dari pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini

Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 680.
%Gyekh Mansur Ali Nashif, Mahkota Pokok-Pokok Hadits Rasulullah, Jilid 1, (Bandung: Sinar

Baru, 2002), 98.
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mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Dasar Struktural atau Konstitusional

Yakni dasar dari UUD 1945, dalam Bab XI Pasal 29 ayat 1 dan 2
yang berbunyi:

1. Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadat menurut agama
dan kepercayaannya itu.”

Bunyi ayat di atas mengandung pengertian bahwa bangsa
Indonesia harus beragama dan negara melindungi umat beragama untuk
menunaikan ajaran agama dan beribadah sesuai agamanya masing-masing.
c¢. Dasar Operasional

Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-
sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang RI
No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab X Pasal 37 ayat 1 dan 2 yang
berbunyi sebagai berikut.*’

1. Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:

a. pendidakan agama

b. pendidikan kewarganegaraan

®Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, (Surabaya: Terbit Terang, 2004), 20.
* Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab X Pasal 37 ayat 1 dan 2
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c. Bahasa

d. Matematika

e. ilmu pengetahuan alam

f. ilmu pengetahuan sosial;

g. seni dan budaya

h. pendidikan jasmani, dan

i. ketrampilan/kejujuran dan muatan lokal.

2. Pendidikan tinggi wajib memuat:

a. pendidikan agama

b. pendidikan kewarganegaraan, dan
c. bahasa.

Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat keimanan
dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
2. Dasar Religius.

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar
yang bersumber dari agama Islam yang tertera dalam ayat Al-Quran
maupun Hadits Nabi menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan
pendidikan agama adalah merupakan perintah dari Tuhan yang merupakan

ibadah kepadanya.’'

317 uhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam., 11.
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Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan adanya
perintah tersebut, antara lain berikut ini:

a. Dalam Surat Ali-Imron ayat 104, yang berbunyi:
S G [sely gaadly (el SR ) ey AT 8 (&
OB 24
Artinya: Hendaknya ada diantara kamu segolongan ummat yang
mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan mencegah dari
perbuatan mungkar. %
b. Dalam Surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
e ady (i a7 105 AT il 18 50 (il 31
O3 L O slaltyy b al La alll ) ghany U 3133 Tlle 45311
Artinya: Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu
panjangnya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkannyakepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. 3
3. Dasar dari Sosial Psikologis
Semua manusia di dunia ini membutuhkan adanya suatu
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat yang maha kuasa,

tempat mereka berlindung dan tempat mereka meminta pertolongan.

2bid., 93.
3bid., 951.
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Hal semacam itu terjadi pada masyarakat primitif maupun pada
masyarakat yang modern, dan sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-

Ra’ad ayat 28, yang berbunyi:**

G gl (il all) 83y YH Al Sy agh off (yiadaty 1 gil (ol
Artinya: Ketahuilah, bahwa hanya dengan mengingat Allah, hati akan
menjadi tenteram.”

Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan sesuai dengan agama yang dianutnya.
Itulah sebabnya, bagi orang-orang muslim diperlukan adanya pendidikan
agama Islam agar dapat mengarahkan fitrah mereka kearah yang benar
sehingga mereka dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran
Islam. Tanpa adanya pendidikan agama dari satu generasi ke generasi
berikutnya, manusia akan semakin jauh dari agama yang benar.

4. Tujuan Pendidikan Agama

Selanjutnya mengenai tujuan pendidikan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

3Zuhairini,Metodologi., 12.
*Depag Rl, AI-Qur 'an dan Terjemahnya., 373.
3Zuhairini., 13.
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Dalam merumuskan tujuan-tujuan di atas, kiranya perlu
diperhatikan hal-hal berikut:

1. Harus memenubhi situasi masyarakat Indonesia sekarang dan yang akan
datang.

2. Memenuhi hakiki masyarakat.

3. Bersesuaian dengan Pancasila dan Undang-Undang 1945.

4. Menunjang tujuan yang secara hirarki berada di atasnya.

Dari uraian di atas dapatlah dilihat bahwa tujuan pendidikan
agama Islam harus mendukung tujuan instusional dan tujuan pendidikan
nasional. Pendidikan agama harus mengarahkan tujuannya untuk
memenuhi tuntutan dari lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tersebut, dan secara umum harus memenuhi tujuan pendidikan
nasional.*®

Singkatnya tujuan pendidikan agama Islam menurut Mahmud
Yunus adalah mendidik anak-anak, pemuda pemudi dan orang dewasa
supaya menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal soleh dan

berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang

UUSPN No.20,Th 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Surabaya: Karina, 2003), 12.
®Mansyur, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV Forum, 2004), 34,
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sanggup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti
kepada bangsa dan tanah airnya bahkan sesama umat manusia.*’
B. Peran Guru Agama Dalam Membina Akhlak Siswa

Dalam perkembangan dan pertumbuhan seorang anak yang
pertama kali adalah dalam keluarga, dimana telah didapatnya berbagai
pengalaman yang akan menjadi bagian dari pribadinya yang mulai
tumbuh, maka guru agama di sekolah mempunyai tugas yang tidak ringan.
Guru agama harus menghadapi keanekaragaman pribadi dan pengalaman
agama yang dibawa anak didik dari rumahnya masing-masing.

Setiap orang yang mempunyai tugas sebagai guru harus
mempunyai akhlak, khususnya guru agama, di samping mempunyai akhlak
yang sesuai dengan ajaran Islam, guru agama seharusnya mempunyai
karakter yang berwibawa, dicintai dan disegani oleh anak didiknya,
penampilannya dalam mengajar harus meyakinkan karena setiap perilaku
yang dilakukan oleh guru agama tersebut menjadi sorotan dan menjadi
teladan bagi setiap anak didiknya.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik untuk membina
akhlak anak didiknya, seorang guru haruslah dapat membina dirinya
sendiri terutama seorang guru agama haruslah sabar dan tabah ketika
menghadapi berbagai macam ujian dan rintangan yang menghalangi, guru

haruslah dapat memberikan solusi yang terbaik ketika anak didiknya

Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hidakarya,2011), 13.
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sedang menghadapi masalah, terutama masalah yang berhubungan
langsung dengan proses belajar mengajar.*

Kewajiban utama yang dilakukan oleh seorang guru adalah
berusaha menyayangi dan mencintai muridnya dan itu harus bersifat
pribadi.*’ Guru harus mengenal anak didiknya terlebih dahulu, lalu
mencoba mendapati hal-hal positif yang ada pada mereka dan secara terus
terang menyatakan suatu penghargaan, selain itu juga ia harus mengetahui
kondisi kcluarga masing-masing anak didik, kcsulitan yang mcrcka hadapi
dan kebutuhan yang mereka perlukan.

Pengetahuan dan pengalaman seorang guru seharusnya luas,
karena hal ini merupakan faktor penunjang dalam mencapai keberhasilan
dalam mendidik dan membina anak didik tersebut, sikap terbuka, penuh
perhatian dan pengertian merupakan bekal yang tidak boleh ditinggalkan
bagi seorang guru. Kurikulum yang disampaikan haruslah sesuai dengan
kebutuhan anak didik, jika tidak sesuai maka anak didik tersebut tidak
akan merespon materi yang diberikan oleh guru tersebut.

Dengan demikian materi pendidikan yang diberikan kepada anak
didik agar sesuai dengan perkembangan zaman, paling tidak dapat
menjawab tantangan jiwa anak didik tersebut. Materi pendidikan agama
yang terpenting yang diberikan untuk anak didik dalam upaya pembinaan
akhlak anak didik adalah pembinaan akhlak al karimah, pembinaan ini

dilakukan dengan pemberian materi tentang barbagai macam kehidupan

“Zzakiyah Darajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarata: Bulan Bintang, 2009),

127,
! Athiyah Al-Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam., 139.
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anak didik misalnya mengenai tata krama, sopan santun, cara bergaul, cara
berpakaian, dan cara bermain yang tidak bertentangan dengan ajaran
Islam, di samping itu juga pelaksanaan ibadah yang sesuai dengan syariat
ajaran Islam, terutama tentang aqidah atau ketauhidan kepada Allah.

Begitu juga dengan materi pendidikan yang diberikan harus
mempunyai identitas diri yaitu penghayatan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari, dimana setiap guru dan pelajaran apapun yang
diberikan dapat memenuhi persyaratan akhlak muslim dan keyakinan
agama dalam kehidupan sehari-hari, diantara cara yang baik yang
ditempuh dalam penyajian materi agama untuk pembinaan akhlak anak
didik adalah agar kadang-kadang diadakan tanya jawab dan diskusi dengan
para anak didik tersebut, agar mereka mengungkapkan apa yang ada dalam
benak mereka dan apa yang mereka rasakan sehingga dapat menemukan
jawaban secara terbuka, maka setiap pertanyaan yang disampaikan oleh
anak didik haruslah ditanggapi dengan sungguh-sungguh dan penuh
perhatian®’.

Agar diperhatikan pula, bahwa agama yang bersifat abstrak itu
dapat disajikan sedemikian rupa sehingga menjadi bekal nantinya dalam
kehidupan manusia khususnya anak didik tersebut. Tugas guru sebenarnya
cukup berat, dia harus menghadapi berbagai macam sikap jiwa dari anak
didik, di samping itu juga harus menghadapi sikap guru-guru yang

lainnyayang juga beraneka ragam sikapnya terhadap agama, oleh karena

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005 ), 54.
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itu maka persyaratan untuk menjadi guru agama tidaklah semudah yang
dibayangkan, syarat yang utama yang harus dimiliki oleh guru agama
adalah kepibadian yang mencerminkan sikap agamis sesuai dengan yang
diajarkan kepada anak didiknya, seluruh tutur kata, perilaku setiap harinya
harus mencerminkan gambaran tentang keyakinan agamanya, semua itu
mempunyai pengaruh besar terhadap perubahan dan perkembangan jiwa
keagamaan anak didiknya.*

Dalam tanggung jawab terhadap anak didik dalam membentuk
akhlak itu tidak benar jika hanya diserahkan kepada guru agama saja,
akan tetapi tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab semua lapisan
masyarat. Di sekolah semua guru juga mempunyai tanggung jawab yang
sama dalam membina anak didiknya, karena semua guru yang berada di
sekitar anak didik tersebut juga ikut andil dalam membentuk akhlak, akal
serta mental anak didiknya, dengan nilai-nilai yang dapat membentuk
perilaku sosial mereka secara ideal.

Supaya mampu melaksanakan tugasnya dalam membina akhlak
anak didik maka kepada semua guru agama tanpa memandang tingkat dan
jenis sekolah yang dihadapinya, menurut Athiyah Al Abrosy guru agama
dituntut memiliki perangkat kompetensi akhlak meliputi:

a. Mengembangkan dan mengaplikasikan sifat-sifat terpuji, adapun sifat-

sifat terpuji yang harus dimiliki oleh seorang guru :

#Zakiyah Darajat., 134.
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1. Ikhlas dalam pekerjaan, seorang guru dalam mendidik dan membina
anak didiknya harus mempunyai rasa tulus ikhlas.

2. Pemaaf, seorang guru dalam mendidik dan membina anak didiknya
harus senantiasa pemaaf, karena mungkin dalam kegiatan tersebut
ada anak didik yang menjengkelkan, maka guru harus bisa
memahami hal tersebut.

3. Sabar, seorang guru dalam mendidik dan membina anak didiknya
harus disertai rasa sabar, karena menghadapi berbagai macam
karakter anak

4, Zuhud seorang guru agama tidak boleh mengutamakan materi,
mengajar hanya untuk mencapai ridho Allah semata, bukan mencari
upah, gaji atau balas jasa.**

Mengembangkan dan mengaplikasikan iman dan taqwa kepada Allah

Dalam membentuk pribadi yang Islami haruslah atas dasar kesadaran

penyerahan diri kepada Allah, hal ini menyangkut agidah dengan cara

beriman kepada ke-Esaan Allah dan menyangkut Ahklak yang berarti
seseorang harus berakhlak seperti yang telah diprintahkan oleh Allah
melalui RasulNya.*

Mengembangkan dan mengaplikasikan jiwa kemasyarakatan Setiap

pribadi seorang guru agama diharapkan mampu merencanakan dan

membentuk sikap yang serasi dalam hubungannya dengan orang lain

sesama anggota masyarakat. Di samping itu juga diharapkan mampu

“ Athiyah Al-Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam., 137-138 .
M. Jamaluddin Mahfud, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, (Jakarata: Pustaka Al-Kautsar,

2001), 113.




36

menunjukkan kepatuhan kepada peraturan yang ada di tengah-tengah
masyarakat.

d. Mengembangkan sikap pelayanan terhadap anak didik Demikianlah
beberapa konsep dan peranan psikologi dalam meningkatkan peran
serta guru agama dalam upaya mendidik dan membina akhlak anak
didik.

1. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan menurut Zuhairini dan Abdul Ghafir “dapat diartikan
sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya akhlak yang
utama”.*®

Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek
yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar
memiliki akhlak yang utama.

Kemudian di dalam Bahasa Arab, terdapat beberapa istilah yang
dipergunakan untuk menyebut kata pendidikan, antara lain; tarbiyat,
tahzib, ta’lim, siyasat, mawa’izh, ‘adat / ta’awwud, dan tadrib.”’

Kata tarbiyat berasal, atau masdar dari akar kata Rabbun. Huruf
“ra” dan “ba” menunjukkan kepada tiga makna dasar : Pertama,
memperbaiki sesuatu dan berdiri di atasnya. Kedua, menekuni sesuatu dan

menempati. Ketiga, menggabungkan sesuatu dengan sesuatu dengan

sesuatu yang lain.

%Zuhairini, dan H Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang:
UM Press, 2004), 151.
47 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, (Surabaya: Kencana, 2004), 35.
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Makna ketiga Ibnu Faris mencakup semua pengertian tarbiyah
baik secara umum atau khusus. Tarbiyah ialah membimbing seseorang
dengan memperhatikan segala apa yang menjadi urusannya dan
menggabungkan semua aspek-aspek tarbiyah sampai ia matang dan
mencapai batas kelayakan untuk dididik jiwanya, akhlaknya, akalnya,
fisiknya, agamanya, rasa sosial politiknya, ekonominya, keindahannya,
dan semangat jihadnya.*® Sedangkan menurut Ida Nur Laila Jika ditinjau
dari tiga akar katanya, tarbiyah bisa dipahami dari tiga rangkaian berikut.
Pertama, raba-yarbu yang maknanya bertambah dan berkembang. Kedua,
rabiya-yarba sebagaimana wazan khafiya-yakhfa, yang bermakna tumbuh
dan berkembang. Ketiga, Raba-Yarubu sesuai wazan mada-yamudu, yang
berarti memperbaiki, mengurusi, mengatur, menjaga dan memperhatikan.
Selanjutnya kata ta’lim diartikan pengajaran dan siyasat bisa diartikan
siasat, pemerintahan, politik, atau pengaturan. ‘Adat / ta’awwud diartikan
pembiasaan, dan tadrib bisa diartikan pelatihan.

Menurut Hasan Langgulung yang dimaksud dengan “ pendidikan
adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan
untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada anak-anak atau
orang yang sedang dididik”.

Sedangkan menurut John Dewey “pendidikan adalah sebagai

suatu proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik

“Halim, Mahmud, Tarbiyah Khulugivyah: Pembinaan Diri Menurut Konsep Nabawi, (Solo:
Media Insani, 2003), 25-26.
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mengangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional)
menuju kearah tabiat manusia dan manusia biasa”.

Dan di dalam Undang-undang Republik Indonesia no. 2 tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional diperoleh pengertian bahwa,
yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan
bagi peranannya dimasa yang akan datang (Bab 1, pasal 1 ayat 1). Dari
beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa, setidaknya yang dimaksud
pendidikan adalah suatu kegiatan yang disengaja untuk perilaku lahir dan
batin manusia menuju arah tertentu yang dikehendaki. Kata menuju arah
tertentu yang dikehendaki ini akhirnya menimbulkan berbagai jenis
pendidikan, seperti pendidikan kewartawanan, pendidikan guru,
Pendidikan Islam, Pendidikan Kristen, dan sebagainya.*’

Selanjutnya pengertian akhlak secara etimologi adalah berasal
dari bahasa arab jamak dari * khuluk” yang artinya perangai. Dalam
pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan budi
pekerti, kesusilaan dan sopan santun. Perkataan akhlak berasal daripada
perkataan (al-akhlaaku) yaitu kata jamak daripada perkataan (al-khuluqu)
berarti tabiat, kelakuan, perangai, tingkah laku, matuah, adat kebiasaan,
malah ia juga berarti agama itu sendiri.>

Adapun pengertian akhlak menurut istilah, penulis kutipkan dari

berbagai pendapat, yaitu:

“Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam.,38.
®Myrazano, Kajian Akhlak Tauhid, (http://noradila.tripod.com/skimatarbiyyahipij/id98.html,
diakses 7 desember 2015).
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1. Menurut Al-Ghazali akhlak didefinisikan sebagai berikut : “Akhlak
adalah ungkapan tentang sikap jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan atau
pemikiran terlebih dahulu”.

2. Menurut Ibnu Miskawah adalah : “Akhlak adalah sikap jiwa seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa
melalui pertimbangan (terlebih dahulu)”.*’

3. Menurut Muhammad bin Ali Al-farugi At-Tahanawi:

akhlak adalah keseluruhannya kebiasaan, sifat alami, agama dan
harga diri. Kemudian beliau berkata bahwa akhlak terbagi atas hal
berikut ini:

1. Keutamaan, yang merupakan dasar bagi apa yang sempurna.

2. Kehinaan, yang merupakan dasar bagi apa yang kurang.

8, !)ar;zselain keduanya yang menjadi dasar bagi selain kedua hal

4. Prof. Dr.ltuAhmad Amin mendefinisikan “ akhlak sebagai kehendak
yang dibiasakan . Maksudnya, sesuatu yang mencirikan akhlak itu ialah
kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu apabila membiasakan
sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak”.

5. Ahmad Amin menjelaskan Arti “kehendak itu ialah ketentuan daripada
beberapa keinginan manusia. Manakala kebiasaan pula ialah perbuatan
yang diulang-ulang sehingga mudah melakukanya. Dari pada kehendak
dan kebiasaan ini mempunyai kekuatan kearah menimbulkan apa yang

disebut sebagai akhlak™.*

S'Zahruddin AR, Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (jakarta: raja grafindo persada,
2004),4.

2Halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyyah, Pembinaan Diri Menurut Konsep Nabawi.,32-34.
Myrazano, kajian akhlak tauhid, (http:/noradila.tripod.com/skimatarbiyyahipij/id98.html,
diakses 7 desember 2015).
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6. Abdul Hamid mengatakan “akhlak ialah ilmu tentang keutamaan yang
harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi
dengan kebaikan, dan tentang keburukan yang harus dihindarinya
sehingga jiwanya bersih dari segala bentuk keburukan”.

7. Ibrahim Anis mengatakan “akhlak adalah ilmu yang objeknya
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan pebuatan manusia, dapat
disifatkan dengan baik dan buruknya”.**

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil suatu
kesimpulan, bahwa akhlak adalah tingkah laku yang melekat pada diri
seseorang yang mana tingkah laku itu telah dilakukan berulang-ulang dan
terus menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan dan perbuatan yang
dilakukan karena dorongan jiwa bukan paksaan dari luar.

2. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan merupakan salah satu diharapkan oleh setiap manusia
dalam usahanya dan setiap kegiatan ataupun perbuatan juga pasti
mempunyai tujuan tertentu atau kegiatan dapat diukur sejauh mana
kegiatan tersebut dapat mencapai tujuan.

Tujuan pendidikan yang terdapat dalam Undang-Undang
Pendidikan No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab II pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: AMZAH, 2007), 3.
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Dalam dunia pendidikan, terbentuknya moral yang baik adalah
merupakan tujuan utama karena pendidikan merupakan proses yang
mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola

tingkah laku tertentu pada anak didik atau seorang yang dididik..

Melihat dari tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan taqwa.
Bertagwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan
menjauhi segala larangan agama. Ini berarti melakukan perbuatan-
perbuatan baik (akhlak al karimah). Perintah Allah ditujukan kepada
perbuatan-perbuatan baik dan larangan berbuat jahat.orang bertaqwa

berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi luhur*®

Memperhatikan masalah-masalah Pendidikan akhlak seperti juga
memperhatikan pendidikan jasmani, akal dan ilmi. Seorang anak kecil
membutuhkan fisik yang kuat, akal yang kuat dan akhlak yang tinggi,
sehingga ia dapat mengurus dirinya, berfikir sendiri, mencari hakikat,
berkata benar, membela kebenaran, jujur dalam amal perbuatannya, mau
mengorbankan kepentingan diri sendiri untuk kepentingan bersama,

berpegang pada keutamaan dan menghindari sifat-sifat yang tercela.

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan
Nasional, ( Semarang: Thoha Putra), 20.

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an., 5.
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Tujuan akhlak adalah menciptakan manusia sebagai makhluk
yang tinggi dan sempurna serta membedakan dengan makhluk-makhluk
lainnya. Akhlak hendak menjadikan manusia bertindak baik terhadap
manusia, terhadap sesama makhluk dan kepada Allah Tuhan yang

menciptakan kita®’.

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang
lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan

mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Pendidikan akhlak dalam Islam memang berbeda dengan
pendidikan-pendidikan moral lainnya. Karena pendidikan akhlak dalam
Islam lebih menitik beratkan pada hari esok, yaitu hari kiamat beserta hal-
hal yang berkaitan dengannya, seperti perhitungan amal, pahala, dan dosa.
Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Dalam
kesempatan kali ini, secara umum sebagai contoh akan dijabarkan hal-hal

yang termasuk akhlak terpuji :

a. Mencintai semua orang, ini tercermin lewat perkataan dan perbuatan.
b. Toleransi dan memberi kemudahan kepada sesama dalam semua urusan

transaksi, seperti jual beli dan sebagainya.

7 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005 ), 12.
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c. Menunaikan hak-hak keluarga, kerabat dan tetangga tanpa harus

diminta terlebih dahulu.

d. Menghindarkan diri dari sifat tamak, pelit, dan semua sifat yang tercela.

e. Tidak kaku dan bersikap keras dalam berinteraksi dengan orang lain..

f. Berusaha menghias diri dengan sifat-sifat terpuji

Dengan terlaksananya hal-hal di atas, maka tercapailah maksud
dari pembinaan akhlak Islam bagi seseorang. Selanjutnya tujuan
pendidikan akhlak menurut para ahli adalah sebagai berikut :

1. M. Ali Hasan mengemukakan, “bahwa tujuan pokok akhlak adalah
setiap orang berbudi pekerti (berakhlak), bertingkah laku, berperangai
atau beradat istiadat yang baik sesuai dengan ajaran Islam”.

2. Menurut Barmawai Umary mengemukakan, “bahwa tujuan ilmu
akhlak adalah supaya hubungan kita dengan Allah dan dengan sesama
makhluk tetap terpelihara dengan baik dan harmonis”.

3. Sedang menurut M. Athiyah Al-Abrasyi, mengemukakan “bahwa
tujuan pendidikan moral dan akhlak ialah untuk membentuk orang-
orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan
perbuatan, jujur dan suci”.

4. Tujuan pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih adalah
“terciptanya manusia yang berperilaku ketuhanan. Perilaku seperti ini
muncul dari akal ketuhanan yang ada dalam diri manusia secara

58
spontan.”

BSuwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam., 119.




5. Menurut Ali Hasan bahwa “tujuan pokok akhlak adalah agar setiap

orang berbudi (berakhlak) bertingkah laku (tabiat); perangai”.

6. Adapun tujuan pengajaran akhlak secara spesifik menurut Thoha

adalah:

a.

Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan
beradat kebiasaan yang baik.

Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri
berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlak rendah.
Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri,
menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.

Membimbing siswa kearah sikap yang sehat yang dapat
membantu mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintai
kebaikan untuk orang lain, suka menolong, sayang kepada
yang lemah dan menghargai orang lain.

Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan
bergaul baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah
dan bermu’amalah yang baik™.

Demikianlah, secara ringkas gambaran tentang tujuan-tujuan

pendidikan akhlak dalam Islam. Peran akhlak Islam ini sangatlah besar

bagi manusia, karena ia sesuai dengan realitas kehidupan mereka dan

sangat penting dalam mengantarkan mereka menjadi umat yang mulia di

sisi Allah.

Secara garis besar, pendidikan akhlak Islam ingin mewujudkan

masyarakat beriman yang senantiasa berjalan di atas kebenaran.

Masyarakat yang konsisten dengan nilai-nilai keadilan, kebaikan, dan

musyawarah. Di samping itu, pendidikan Islam juga bertujuanmenciptakan

%% Abdul Majid, Pendidikan Islam., 15.
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masyarakat yang berwawasan, demi tercapainya kehidupan manusia yang
berlandaskan pada nilai-nilai humanisme yang mulia.
3. Macam-Macam Akhlak

Kata “akhlak™ tanpa keterangan baik dan buruk di belakangnya,
sifatnya masih netral. Mungkin baik atau terpuji, mungkin buruk atau
tercela. Karena itu akhlak ada dua macam : Akhlak mahmudah. Yaitu
akhlak yang terpuji, dan akhlak madzmumah yaitu akhlak yang tercela.
Islam mengajarkan agar setiap muslim berakhlak mahmudah dan melarang
berakhlak madzmumah. Dan untuk tujuan ini pula sesungguhnya Nabi
Muhammad diutus sebagai rasul dengan membawa agama Islam.*’

Kemudian menurut Murtadha Muthahari orang yang
mengusulkan akhlak, terdiri dari dua golongan. Golongan pertama, dasar
akhlaknya berlandaskan pada egoisme dan penyembahan ego.
Memperkuat ego dan memperebutkan kekekalan serta membela diri.
Pokok akhlak mereka tidak lebih dari satu, yaitu berupaya untuk
memelihara kehidupan individualisme. Dasar akhlak mereka adalah ego.
Pandangan akhlak seperti ini diantaranya dikemukakan oleh Nistche.
Akhlak komunis pun demikian adanya. Dasarnya tidak lari dari
kepentingan individual. Artinya, dasar filosofis komunisme tidaklah
memberikan kemungkinan untuk memperluas akhlaknya dan berjalan
lebih jauh dari itu. Sementara sistem akhlak dan pendidikan yang ada di

dunia mempunyai istilah keluhuran, akhlaki, keadilan, kejujuran, amanat,

%Tim Dosen Agama Islam IKIP Malang, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa, (Malang:
UM Press, 2005), 243.
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dan lainnya yang berlawanan terhadap ego. Ketika dikatakan pada manusia
agar berkata benar dan jangan berbohong, maka itu berarti bahwa di
tempat yang terdapat kepentingan individual. Kebenaran atau kejujuran
sama dengan menginjak-injak ego. Artinya, selagi manusia belum bisa
melepaskan ego atau diri dan selagi dia belum dapat berkorban dan
mengutamakan orang lain dalam perbuatannya, maka mustahil dia dapat
mempraktikkan keluruhuran akhlak. Itulah sebabnya dalam akhlak
masalah ego merupakan masalah yang terpenting dan untuk itu lebih
jelasnya lagi penulis akan menjabarkan lebih jauh lagi tentang macam-
macam akhlak sebagai berikut :

A. Akhlak-akhlak tercela (Al-Akhlak Al-Madzmumah)

Hidup manusia terkadang mengarah kepada kesempurnaan jiwa
dan kesuciannya, tapi kadang pula mengarah kepada keburukan. Hal
tersebut bergantung kepada beberapa hal yang mempengaruhinya.
Menurut, keburukan akhlak (dosa dan kejahatan) muncul disebabkan
karena kesempitan pandangan dan pengalamannya, serta besarnya ego.

Dalam pembahasan ini, akhlak tercela didahulukan terlebih
dahulu dibandingkan dengan akhlak yang terpuji agar kita melakukan
terlebih dahulu usaha takhliyah, yaitu mengosongkan atau membersihkan
diri / jiwa dari sifat-sifat tercela sambil mengisi (tahliyah) dengan sifat
terpuji. Kemudian kita melakukan tajalli, yaitu mendekatkan diri kepada

Allah.
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Akhlak yang buruk adalah bentuk yang menakutan, yang bila
dikenakan oleh seseorang maka dia akan menunjukkan sosok yang
menakutkan pula. la akan menjadi sumber malapetaka bagi pemiliknya
sendiri dan juga bagi masyarakatnya seperti yang selama ini dikatakan
orang-orang.®’

Orang seperti itu, bila bergaul dengan orang lain, ia bertindak
zalim; bila berjanji, ingkar; bila berkata ia bohong; jika dipercaya ia
khianat; bila ada kesempatan, ia menyimpang : ia jauh dari kebaikan dan
dekat kepada keburukan, cepat menyebarkan fitnah, dan tidak mampu
menciptakan persatuan. Oleh karena itulah Rasulullah bersabda, “ Allah
menolak tobat orang yang perangainya buruk”. Rasulullah ditanya,
Bagaimana bisa terjadi demikian, Ya Rasulullah?” Beliau menjawab, jika
dia bertobat dari suatu dosa, maka dia terlibat dalam dosa yang lebih
besar.”

Seperti yang di ungkapkan, Al-Shadiq berkata,

Siapa yang akhlaknya buruk, berarti telah menyiksa dirinya.

Beliau berkata pula, Sesungguhnya akhlak yang buruk benar-

benar merusak perbuatan dan seterusnya sampai beliau

menjelaskan, sesungguhnya bahaya buruk itu menjalar kepada
jiwa manusia, merusak keyakinan dan menghancurkan prinsip-
prinsip yang dianutnya. Jika aqidah telah hancur, akan lahir
darinya keraguan, kegoncangan, lalu harapan dan cita-cita
menjadi terkikis. Akhirnya, keputusasaan dan kebosanan akan

melanda segi-segi kehidupan sebagaimana ia menimbulkan
keraguan pada sumber-sumbernya.**

*"Musa Subaiti, Akhlak Keluarga Muhammad SAW, (Jakarta: Lentera, 2000), 31.
20
Ibid., 32.
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Menurut Imam Ghazali, “akhlak yang tercela ini dikenal dengan
sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat
membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja
bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan”.*

Al-Ghazali menerangkan empat hal yang mendorong manusia
melakukan perbuatan tercela (maksiat) diantaranya :

1. Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal yang bersifat material

(harta, kedudukan) yang ingin dimiliki manusia sebagai
sebagai kebutuhan dalam melangsungkan hidupnya (agar
bahagia).

2. Manusia selain mendatangkan kebaikan, manusia dapat
mengakibatkan keburukan, seperti istri, anak. Karena
kecintaan kepada mereka, misalnya, dapat melalaikan
manusia dari kewajibannya terhadap Allah dan terhadap
sesama.

3. Setan (iblis). Setan adalah musuh manusia yang paling nyata,
ia menggoda manusia melalui batinnya untuk berbuat jahat
dan menjauhi Tuhan.

4. Nafsu, nafsu ada kalanya baik (muthmainnah) dan ada

kalanya buruk (amarah) akan tetapi nafsu cenderung
mengarah kepada keburukan.®

B. Akhlak-akhlak terpuji (Al-Akhlak Al- Mahmudah)

Al-akhlak Al-mahmudah disebut juga dengan akhlak al
karimah,akhlak al karimah berasal dari Bahasa Arab yang berarti akhlak
yang mulia. Akhlak al karimah biasanya disamakan dengan perbuatan atau
nilai-nilai luhur tersebut memiliki sifat terpuji (mahmudah).

Akhlak al karimah memiliki dimensi penting di dalam hidup
manusia secara vertikal dan horizontal. Nilai-nilai luhur yang bersifat

terpuji tadi contohnya ialah:

837ahruddin, Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak., 154.
 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 131-140.
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1. Berbuat baik kepada kedua orang tua (birrul waalidaini)
2. Berlaku benar, atau (Ash-shidqu)
3. Perasaan malu (Al-haya’)
4. Memelihara kesucian diri (Al-iffah)
5. Berlaku kasih sayang (Al-Rahman dan Al-barr)
6. Berhemat (Al-Iqlishad)
7. Berlaku sederhana (Qana’ah dan zuhud)
8. Berlaku jujur (Al-Amanah)
Menurut Al-Ghazali, “Bahwa kepribadian manusia itu pada
dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan,
melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia Jika manusia

membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi jahat”.**

Adapun beberapa hal yang mendorong seseorang untuk berbuat
baik, diantaranya:
1. Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain
2. Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela
3. Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani)
4. Mengharapkan pahala dan surga
5. Mengharap pujian dan takut azab Tuhan

6. Mengharap keridhaan Allah semata

% Abu Zur’ah Ath-Thaybi, Terjemah Kitab Arba’in Fi Ushul Al Din, ( Surabaya: Pustaka Syabab),
109.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam

Terhadap Pembinaan Akhlak Siswa di SMA Negeri 6 Kediri

Telah dikatakan bahwa meningkat atau tidaknya sebuah
pembelajaran itu dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor yang bersifat
mendukung maupun menghambat. Faktor inilah yang akan menentukan
sebuah pembelajaran itu berkualitas atau tidak. Secara umum faktor-faktor
yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa, yaitu faktor yang berasal dari
diri siswa (internal), faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal).

1. Faktor internal
Faktor internal ini meliputi dua faktor, yaitu: faktor fisiologis dan
faktor psikologis.
a. Faktor fisiologis

Kondisi umum jasmani dan fonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran.

Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai sakit
kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif)
sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas.
Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat
dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain
itu siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan

yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinambungan.
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Hal ini penting sebab perubahan pola makan minum dan istirahat akan
menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan merugikan semangat
mental siswa itu sendiri.%
b. Faktor psikologis
Diantara faktor psikologis yang mempengaruhi kualitas
pembelajaran PAI adalah sebagai berikut:
1) Intelegensi

Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir,
yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.
Selain itu William Stern mengemukakan batasan sebagai berikut:
intelegensi ialah “kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada
kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai
dengan tujuannya”.®” Sedangkan menurut Bischof, intelegensi adalah
“kemampuan untuk memecahkan segala jenis masalah” %

Tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa tak dapat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang
siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses.
Sebaliknya, semakin rendah kemampuan inteligensi seorang siswa

maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.”

%Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), 130.
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remadja Karya, 2005), 54.
M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 184.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan., 131.
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Kemampuan/intelegensi seseorang ini dapat terlihat adanya
beberapa hal, yaitu:
a. Cepat menangkap isi pelajaran.
b. Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan kegiatan.
c¢. Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif.
d. Cepat memahami prinsip dan pengertian.
e. Sanggup bekerja dengan pengertian abstrak.
f.Memiliki minat yang luas.”
2) Bakat

Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk
mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas
masing-masing.”’

Pengertian tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
NgalimPurwanto bahwa bakat dalam hal ini, lebih dekat
pengertiannya dengan kata aptitude, yang berarti “kecakapan
pembawaan” yaitu yang mengenai kesanggupan-kesanggupan

(potensi-potensi) yang tertentu.’

Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 119.
"'Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan., 133.
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan., 22.
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Semua anak dilahirkan dengan membawa bakat-bakat
tertentu. Bakat ini dapat diumpamakan sebagai bibit kesanggupan
atau bibit kemungkinan yang terkandung dalam diri anak.”

3) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response tendency)
dengan cara yang relatiftetap terhadap objek orang, barang, dan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.”*

4) Minat

Minat menurut ahli psikologi adalah suatu kecenderungan
untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus
menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaan, terutama
perasaan senang. Dapat dikatakan minat itu terjadi karena perasaan
senang pada sesuatu. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap
pembelajaran. Jika menyukai suatu mata pelajaran, siswa akan
belajar dengan senang hati tanpa rasa beban.”

5) Motivasi

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar kesuksesan

belajarnya.”®

"Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), 27.
"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan., 132.

"*Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : Pustaka Setia, 2011), 140.

"Ibid., 142.
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Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya.
Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau
cita-cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau
tinggi. Ada ahli psikologi pendidikan yang menyebut kekuatan
mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi
belajar.”’
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa.
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa
adalah sebagai berikut :
a. Faktor instrumental
1) Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah
ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang
yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan
yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang
yang cerdas.”®
2) Kurikulum
Kurikulum merupakan program pembelajaran di sekolah.
Kurikulum sekolah tersebut berisi tujuan pendidikan, isi pendidikan,
kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi. Berdasarkan kurikulum

tersebut guru menyusun desain instruksional untuk membelajarkan

""Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), 80.
7Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 112.




55

siswa. Hal itu berarti bahwa program pembelajaran di sekolah sesuai
dengan sistem pendidikan nasional.”
3) Sarana dan prasarana
Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran merupakan
kondisi pembelajaran yang baik. Hal itu tidak berarti bahwa
lengkapnya sarana dan prasarana menentukan  jaminan
terselenggaranya proses belajar yang baik. Justru di sinilah timbul
masalah “bagaimana mengelola sarana dan prasarana pembelajaran
sehingga terselenggara proses belajar yang berhasil baik.*
b. Faktor keluarga
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan
pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan berkembang
dengan baik, sehingga secara langsung maupun tidak langsung
keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak.*’
c. Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar. Karena lingkungan
alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi
anak, sebab dalam kehidupan sehari-harianak akan lebih banyak

bergaul dengan lingkungan di mana anak itu berada.

"Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran., 253.

“Ibid., 249.

$'Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras,
2012), 128.




